BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan sarana produksi usahatani padi sawah yang digunakan oleh petani
tidak seimbang, karena belum adanya perhitungan khusus untuk setiap kebutuhan
sarana produksi. Sarana produksi yang digunakan oleh petani responden yaitu:
bibit 31,33 kg/ha, urea 194,69 kg/ha, NPK ponska 172,92 kg/ha, sp-36 59,27
kg/ha, NPK pelangi 36,46 kg/ha serta obat-obatan yaitu untuk spontan dan
klenset yang digunakan oleh petani sebesar 0,02 liter/ha dan skor 0,04 liter/ha.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan sarana produksi yaitu, sering
terjadi keterlambatan ketersediaan benih dan pupuk dan petani jarang
menggunakan obat-obatan. Akibatnya berdampak pada hasil produksi petani
responden dimana hasil produksi Ciherang petani responden hanya mencapai
4.039 kg/ha gabah kering sebenarnya jumlah produksi pada varietas Ciherang
adalah 6.000 kg/ha gabah kering panen.

B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan kepada petani agar lebih diperhatikan lagi pemberian pupuk dan
pestisida yang akan digunakan pada padi sawah, agar dapat meningkatkan
kesejahteraan petani itu sendiri.

2. Diharapkan agar pemerintah atau dinas terkait untuk bisa memberikan bantuan
kepada petani tepat pada saat petani akan menanam tanaman padi sawah agar
petani bisa menggunakan bantuan sarana produksi yang diberikan, sehingga

petani bisa menghasilkan produksi yang lebih baik lagi.
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